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Abstrak: Iklan adalah jenis informasi yang dibuat oleh seseorang, lembaga, atau perusahaan, dan ditujukan kepada
khalayak dengan pesan menarik tentang barang atau jasa. Iklan dibuat dengan tujuan membujuk atau mendorong orang
untuk menggunakan barang atau jasa yang ditawarkan. Sakaria (2016). Penelitian ini akan menyelidiki pengaruh gaya
bahasa pada iklan Wafer Tango. Tujuannya adalah untuk mengetahui bagaimana gaya bahasa berdampak pada iklan
tersebut dan juga untuk memberikan contoh penggunaan gaya bahasa dalam iklan Wafer Tango. Metode simak dan catat
digunakan. Iklan di akun wafer tango di YouTube dan media sosial diperoleh dari tahun 2014 hingga 2022. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa gaya bahasa repetisi, hiperbola, retoris, dan persuasif digunakan dalam iklan Wafer Tango.
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institution, or company, and addressed to the audience with an attractive
message about goods or services. Advertisements are created with the aim of
persuading or encouraging people to use the goods or services offered. Sakaria

Received: 27-03-2024 (2016). This research will investigate the influence of language style in Wafer
Accepted: 27-03-2024 Tango advertisements. The aim is to find out how language style impacts the
Published: 03-04-2024 advertisement and also to provide examples of the use of language style in the

Wafer Tango advertisement. The listen and note method is used. Advertisements
on Wafer Tango accounts on YouTube and social media were obtained from 2014
to 2022. The research results showed that repetition, hyperbole, rhetorical and
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Pendahuluan

Di Indonesia banyak perusahaan yang memproduksi makanan ringan atau dikenal snack karena
mempunyai peluang bisnis yang menjanjikan, hal ini dapat diketahui semakin bertambah banyak perusahaan
yang memproduksi makanan ringan atau snack (Sumarwan, 2019). Dengan semakin banyaknya perusahaan
yang memproduksi makanan ringan ini berdampak pada persaingan bisnis, sehingga setiap perusahaan

berlomba-lomba berupaya untuk mendapatkan peluang agar produknya diminati oleh konsumen (Tjiptono,
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2019). Salah satu upaya yang saat ini dilakukan berbagai lembaga atau organisasi dalam memasarkan
produknya adalah dengan cara melakukan strategi marketing untuk menarik konsumen.

Strategi pemasaran adalah proses membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan dan
menciptakan nilai bagi perusahaan (Sope Saleh Akbar, 2023). Pemasaran merupakan kegiatan promosi
produk untuk menarik kosumen untuk membeli produk. Promosi produk dapat dilakukan dengan banyak
cara salah satunya adalah dengan melakukan promosi iklan produk menggunakan bahasa indonesia untuk
menarik pembeli (Ropal, 2019).

Iklan adalah salah satu cara untuk mempromosikan barang dan jasa dengan tujuan menanamkan
gambar merek atau produk dalam pikiran pelanggan. Iklan selalu mengandung pesan yang ingin
disampaikan; ini termasuk pesan verbal dan non-verbal, serta pesan langsung dan tersirat (Merdekawati,
2023). Penyampaian pesan dalam iklan umumnya menggunakan bahasa indonesia dengan gaya bahasa,
seperti repetisi, retoris, hiperbola, dan personifikasi untuk membuat konsumen tertarik (Nirmala, 2020). Gaya
bahasa repetisi menekankan kalimat yang mengulang satuan bahasa (bunyi, suku kata, kata, atau kalimat)
yang dianggap penting (Rahmi, 2021). Sedangkan dalam gaya bahasa retoris mengunakan pertanyaan dalam
tulisan atau pidato untuk mendapatkan perhatian yang lebih mendalam dan tidak membutuhkan jawaban
(Nurfadhilah, 2021). gaya bahasa yang baik harus jujur, sopan santun, dan menarik. Pilihan kata atau diksi
terkait erat dengan gaya bahasa. Jika seseorang tidak memilih kata dengan tepat, hal itu akan berdampak
pada makna kata dan kosakata yang mereka miliki (Rini, 2018). Gaya bahasa juga dapat diartikan sebagai
kumpulan kata-kata yang artinya sengaja digabungkan dari susunan dan arti yang biasa untuk meningkatkan
ekspresi dan kesegaran (Laila, 2016).

Penggunaan bahasa Indonesia dalam iklan suatu produk dapat meningkatkan pemahaman
konsumen terhadap produk serta dapat menumbuhkan brand awareness atau tingkat kesadaran konsumen
terhadap suatu brand (Velasquez, 2018). Pemasaran iklan produk dengan meggunakan gaya bahasa yang
menarik tentunya akan dapat memotivasi seseorang untuk membeli produk tersebut. Salah satu iklan produk
yang menggunakan bahasa Indonesia dengan gaya bahasa adalah produk wafer tango (Trsana et all., 2021).

Tango merupakan salah satu produk dari PT. Orang Tua Group yang diproduksi sejak tahun 2016.
Tango merupakan wafer dengan banyak lapisan dan memiliki banyak varian rasa, seperti royal chocolate,
vanilla delight, sassy strawberry, choco tiramisu, choco javamocca, dan milky chocolate(Arkaing dan Ahmadi,
2018). Produk tango ini menjadi salah satu wafer favorit keluarga di Indonesia selama hampir tiga dekade.
(sumber, ot.id). Hal tersebut dikarenakan oleh promosi dari produk tango tersebut yang ditayangkan di
televisi dan berbagai media cetak yang menggunakan bahasa Indonesia (Chaffey, 2017).

Pemasaran melalui media cetak dan media telivisi membuat wafer tango semakin dikenal oleh
khalayak umum, bahkan perusahaan PT. Orang Tua Group tersebut mempromosikan produk tersebut
dengan menggunakan bahasa Indonesia dengan gaya bahasa yang dapat dipahami oleh masyarakat dengan
mudah dan menarik (Hariyati dan Rahmawati, 2020). Masyarakat setelah membaca iklan tersebut akan
tertarik untuk membeli produk tersebut, contoh iklan tango yang menjadi khas dari tango tersebut antara lain
yaitu “Berapa lapis? Ratusan!!”, dalam iklan tersebut terdapat gaya bahasa retorika, setelah membaca iklan
tersebut tentunya masyarakat penasaran ingin mengetahui dan merasakan lapisan wafer tango tersebut .

Berdasarikan uraian latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui
penggunaan bahasa Indonesia dalam strategi pemasaran pada produk wafer tango; 2) untuk mengetahui gaya
bahasa strategi pemasaran dalam promosi iklan untuk menarik minat konsumen pada produk wafer tango;
3) untuk mengetahui dampak dari penggunaan bahasa Indonesia dalam pemasaran produk (Hermawan,
2020).
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Metode Penelitian

Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Metode penelitian
deskriptif ini bertujuan untuk menemukan teori. Ciri-ciri utama metode ini adalah peneliti mengamati
fenomena, membuat kategori pelaku, mencatatnya dalam buku observasi, tidak mengubah variabel, dan
menekankan observasi alami. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Miles
dan Huberman, teknik ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penyajian data
diperoleh dari sekumpulan data yang telah dikategorikan kemudian disajikan dalam bentuk tabel dengan
tujuan menginterpretasikan data secara sistematis (Sri Annisa & Mailani, 2023). Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah dokumentasi dengan mengambil tangkapan layar, teknik simak dan catat untuk
mengklasifikasikan gaya bahasa pada kalimat yang diucapkan dalam iklan wafer tango. Sumber data
diperoleh dari iklan youtube pada akun wafer tango serta media sosial dalam rentang waktu 2014-2022.

Hasil dan Pembahasaan

Pemasaran produk membutuhkan pengiklan yang dalam memilih kata dan menggunakan bahasa
yang beragam untuk menyampaikan ide kepada orang lain (Sawitri dan Suryawati, 2017). Produksi sebuah
iklan dapat dilihat dari pemilihan kata, gaya, makna dan tindakan, sehingga mampu menarik perhatian dan
mendorong calon konsumen untuk menyelami lebih dalam (Syahputra, 2018). Karena penggunaan bahasa
dalam iklan, gaya bahasa yang persuasif dapat membuat iklan menjadi lebih efektif tanpa mengubah
bahasanya menjadi pasif (Aini et al, 2023). Pada hasil pembahasan ini akan merujuk pada beberapa
penggunaan gaya Bahasa yang muncul pada iklan wafer tango.

Tabel 1. Gaya Bahasa pada Iklan Wafer Tango

No. Produk Kalimat dalam iklan Gaya bahasa
1. Wafer tango walut | Tango walud emang paling yahud Repetisi
Tango walud emang paling yahud
2. Tango Wafle Choco | Wafle, mau lagi? Nagih Retoris
Hazelnut
3. Tango Choco Berapa lapis? Tango, ratusan. Cobain ya Hiperbola,
Tiramisu Persuasif, Retoris
4. | Tango wafer belgian | So crunchy, so yummy, berlapis so Repetisi, Hiperbola
chocolate tango. So tango berlapis enaknya, so
tango so crucnchy, pasti mau lagi,
enaknya berasa so tango
5. Wafer Tango So Cuma tango yang berlapis lezatnya, Repetisi, Hiperbola
so makanya tango, enak, so makanya
tango, enak

Iklan wafer tango di atas menggunakan empat gaya bahasa berbeda, yaitu; gaya bahasa repetisi, gaya
bahasa retoris, gaya bahasa hiperbola, dan gaya bahasa persuasif. Gaya bahasa repetisi muncul sebanyak tiga
kali, gaya bahasa retoris muncul dua kali, gaya bahasa hiperbola muncul tiga kali, dan gaya bahasa persuasif
muncul sebanyak satu kali.

Gaya Bahasa yang terdapat pada iklan Wafer Tango diantaranya:
1. Gaya Bahasa Repetisi
Gaya bahasa repetisi menekankan kalimat yang mengulang satuan bahasa (bunyi, suku kata, kata,
atau kalimat) yang dianggap penting (Rahmi, 2021). Contoh gaya bahasa repetisi yang ada pada data diatas
terlihat pada data 1, iklan wafer tango walut terdapat kalimat yang berbunyi Tango walud emang paling

yahud. Tango walud emang paling yahud. Pada data keempat, iklan tango wafer belgian chocolate terdapat
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pengulangan pada kalimat so crunchy. Kemudian pada data kelima, iklan wafer tango terdapat
pengulangan kalimat so makanya tango.
2. Gaya Bahasa Retoris
Gaya bahasa retoris merupakan gaya bahasa yang digunakan untuk memberikan kesan penekanan
pada kalimat yang digunakan tanpa memerlukan jawaban sebagai timbal baliknya (Nurfadhilah, 2021).
Contoh dari kalimat retoris yang ada pada data terdapat pada data 2, Tango Wafle Choco Hazelnut yang
berbunyi Wafle, mau lagi? Nagih dan pada data 3, tango choco tiramisu yang berbunyi Berapa lapis? Tango,
ratusan.
3. Gaya Bahasa Hiperbola
Gaya bahasa hiperbola menggambarkan situasi secara berlebihan (Panjaitan et al., 2020). Contoh
gaya bahasa hiperbola yang ada pada tabel terletak pada data 4, Tango wafer belgian chocolate, pada
kalimat So tango berlapis enaknya dan pada data 5, iklan wafer tango pada kalimat So Cuma tango yang
berlapis lezatnya (Tarigan, 2013).
4. Gaya Bahasa Persuasif
Gaya bahasa persuasif digunakan untuk mempengaruhi dan meyakinkan orang lain. Contoh gaya
bahasa persuasif ada pada data ketiga, iklan tango choco tiramisu yang berbunyi Berapa lapis? Tango,
ratusan. Cobain ya. Pengaruh penggunaan gaya bahasa yang terdapat pada produk wafer tango dapat
meninggalkan kesan tersendiri sehingga penonton lebih mudah dalam mengingat produk wafer tango.
Penggunaan kata berulang dapat meningkatkan keyakinan pembeli untuk membuat keputusan membeli

produk wafer tango.

Simpulan

Penggunaan gaya bahasa dalam bahasa Indonesia dapat meningkatkan angka penjualan. Penggunaan
gaya bahasa yang baik dapat mengundang rasa penasaran konsumen hingga memotivasi konsumen untuk
membeli produk tersebut. Gaya bahasa membuat suatu kalimat menjadi mudah pahami dan membekas
dalam benak pendengar sehingga banyak produk menggunakan gaya bahasa pada iklan mereka. Produk
Wafer Tango merupakan contoh nyata efektivitas penggunaan gaya bahasa dalam menarik minat konsumen.
Menurut Top Brand dalam kategori makanan ringan, Wafer Tango menduduki peringkat atas dengan Top

Brand indeks 43,3% pada tahun 2020 dan 22,8% pada tahun 2024.
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